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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis proses difusi inovasi penggunaan aplikasi Goodlee
sebagai website manajemen administrasi guru di SMP Negeri 1 Kotaagung dengan mengacu
pada teori difusi inovasi Everett Rogers. Aplikasi Goodlee dikembangkan sebagai solusi digital
untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas pengelolaan administrasi pembelajaran, meliputi
penyimpanan perangkat pembelajaran, media pembelajaran, e-book, serta bank soal secara
terintegrasi. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif.
Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara mendalam, dan dokumentasi
dengan melibatkan kepala sekolah dan guru sebagai informan kunci. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa adopsi aplikasi Goodlee berlangsung melalui lima tahap difusi inovasi.
Pada tahap pengetahuan, guru mulai mengenal Goodlee melalui komunikasi internal sekolah,
pengalaman digital sebelumnya, serta dukungan kebijakan institusi. Tahap persuasi ditandai
dengan terbentuknya sikap positif guru yang dipengaruhi oleh keunggulan relatif aplikasi,
kesesuaian dengan kebutuhan administrasi pembelajaran, kemudahan penggunaan, serta
efektivitas pelatihan dan uji coba. Pada tahap keputusan, guru secara kolektif memutuskan
untuk mengadopsi Goodlee karena terbukti meningkatkan efisiensi kerja dan didukung oleh
kebijakan sekolah. Tahap implementasi ditunjukkan melalui penggunaan aktif Goodlee dalam
aktivitas administrasi pembelajaran sehari-hari, disertai pendampingan untuk mengatasi
kendala teknis dan adaptasi pengguna. Tahap konfirmasi memperlihatkan keberlanjutan
penggunaan Goodlee yang diperkuat oleh kepuasan guru, dukungan manajemen sekolah, serta
rencana pengembangan sistem dan rekomendasi penerapan ke sekolah lain. Penelitian ini
menyimpulkan bahwa Goodlee berhasil melewati seluruh tahapan difusi inovasi dan
berkontribusi signifikan terhadap peningkatan efisiensi administrasi, kolaborasi guru, dan
percepatan digitalisasi manajemen sekolah.

Kata Kunci: Difusi Inovasi, Goodlee, Manajemen Administrasi Guru, Digitalisasi Sekolah,
Teknologi Pendidikan.

Abstract
This study aims to examine the five stages of the innovation diffusion process in the adoption
of the Goodlee application as a web-based teacher administrative management system at SMP
Negeri 1 Kotaagung, grounded in Everett Rogers’ diffusion of innovation theory. Goodlee was
developed as a digital solution to enhance the efficiency and effectiveness of teacher
administrative management, including the storage of instructional documents, learning media,
e-books, and question banks in an integrated platform. This research employed a qualitative
method with a descriptive approach. Data were collected through observations, in-depth
interviews, and documentation involving the school principal and teachers as key informants.
The findings reveal that the adoption of the Goodlee application followed all five stages of the
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innovation diffusion process. In the knowledge stage, teachers became aware of Goodlee as an
efficient administrative solution through internal school communication, prior digital
experience, and institutional policies. The persuasion stage was characterized by the
development of positive teacher attitudes toward Goodlee, influenced by its relative advantage,
compatibility with instructional needs, ease of use, and the effectiveness of training and trial
implementation. During the decision stage, teachers collectively agreed to adopt Goodlee due
to its proven ability to improve work efficiency, supported by school leadership and technical
training. The implementation stage was reflected in the active use of Goodlee for daily
instructional administration, accompanied by continuous assistance to address technical
challenges and user adaptation. Finally, the confirmation stage indicated sustained adoption,
reinforced by teacher satisfaction, school policy support, and future system development plans,
including recommendations for implementation in other schools. This study concludes that
Goodlee successfully passed all stages of innovation diffusion and significantly contributed to
improving administrative efficiency, strengthening teacher collaboration, and accelerating
school digitalization, highlighting its potential for broader adoption within educational
management systems.

Keywords: Innovation Diffusion; Goodlee; Teacher Administrative Management; School
Digitalization; Educational Technology.

I. PENDAHULUAN

Manajemen administrasi guru merupakan salah satu aspek krusial dalam dunia pendidikan,
karena berkaitan erat dengan pengelolaan tugas-tugas administratif yang menunjang efektivitas
proses pembelajaran. Administrasi yang baik dapat membantu guru untuk fokus pada tugas
utamanya, yaitu mengajar dan mendidik siswa. Namun, banyak guru menghadapi tantangan
dalam mengelola administrasi secara efisien karena keterbatasan waktu, keterampilan, dan
sumber daya yang tersedia. Teknologi berbasis cloud menjadi salah satu solusi yang diadopsi
di banyak sekolah di Indonesia. Pemanfaatan cloud mendukung pengelolaan data secara
terpusat, penyimpanan yang aman, dan pengurangan beban kerja administratif yang manual. Di
tingkat operasional, cloud dapat digunakan untuk pengelolaan data akademik, administrasi
siswa, absensi, serta komunikasi antara guru, siswa, dan orang tua. Keuntungan ini menjadikan
cloud sebagai pilihan strategis dalam mendukung manajemen sekolah yang lebih modern dan
efisien. Permendiknas No. 19 Tahun 2007 bertujuan untuk memastikan bahwa pendidikan di
Indonesia dikelola secara profesional, transparan, dan berbasis data, guna mendukung
peningkatan mutu pendidikan secara berkelanjutan. Regulasi ini menekankan pentingnya
pengelolaan data yang efisien dan terintegrasi di sekolah, yang dapat mendukung inovasi dalam
pengelolaan pendidikan. Sejalan dengan konsep difusi inovasi menurut Rogers (2003), di mana
suatu inovasi dikomunikasikan melalui saluran tertentu di antara anggota sistem sosial.
Teknologi berbasis cloud seperti Google Drive dan Google Sites menjadi salah satu inovasi
yang dapat dimanfaatkan dalam mendukung manajemen Pendidikan

SMP Negeri 1 Kotaagung, sebagai salah satu institusi pendidikan di kabupaten
Tanggamus provinsi Lampung, telah menunjukkan komitmen terhadap digitalisasi dengan
mulai mengimplementasikan teknologi berbasis cloud sejak pandemi Covid-19 pada tahun
2020. Pemanfaatan teknologi ini terlihat melalui penggunaan Google Drive untuk penyimpanan
data akademik dan administrasi guru, serta Google Classroom sebagai LMS (Learning
Management System) untuk mendukung proses pembelajaran. Langkah ini mencerminkan
kesadaran sekolah akan pentingnya teknologi dalam mendukung pengelolaan data secara
efektif dan efisien. Namun, setelah pandemi berakhir, penggunaan Google Classroom
dihentikan, dan sistem tersebut menjadi tidak terpakai. Selain itu, pengelolaan website sekolah
juga belum berjalan efektif. Dua website yang telah dibuat sebelumnya terbengkalai akibat
pergantian operator sekolah dan hilangnya akses karena lupa kata sandi. Pada tahun 2024,
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operator sekolah yang baru membuat website baru, tetapi penggunaannya masih belum optimal.
Data dan informasi yang dimuat di website sangat bergantung pada operator sekolah, sehingga
keberlanjutan dan efektivitasnya terbatas. Ditambah lagi, biaya pembuatan website yang
mencapai Rp. 3.000.000 dan biaya langganan hosting tahunan sekitar Rp. 1.000.000 menambah
beban keuangan sekolah tanpa memberikan hasil yang maksimal Sebagai salah satu bentuk
implementasi difusi inovasi, penerapan aplikasi Goodlee di SMP Negeri 1 Kotaagung
mencerminkan prinsip-prinsip penting dari teori difusi inovasi yang dikemukakan oleh Rogers
(2003), seperti Knowledge (Pengetahuan), Persuasion (Persuasi), Decision (Keputusan),
Implementation (Implementasi), Confirmation (Konfirmasi).

Melihat berbagai kendala tersebut, inovasi Aplikasi Goodlee dirancang sebagai solusi untuk
website manajemen administrasi guru di SMP Negeri 1 Kotaagung. Goodlee, yang
memanfaatkan Google Drive dan Google Sites, hadir sebagai alternatif berbasis cloud yang
lebih efisien, fleksibel, komunikatif, dan berbiaya rendah. Efisiensi Aplikasi Goodlee terletak
pada integrasinya dengan Google Drive dan Google Sites, yang memungkinkan pengelolaan
data dilakukan secara cepat tanpa memerlukan perangkat keras tambahan atau software
berbayar. Sebagai salah satu bentuk implementasi difusi inovasi, penerapan aplikasi Goodlee
di SMP Negeri 1 Kotaagung mencerminkan prinsip-prinsip penting dari teori difusi inovasi
yang dikemukakan oleh Rogers (2003), menjelaskan bahwa tahapan difusi inovasi yaitu:
Knowledge (Pengetahuan), Persuasion (Persuasi), Decision (Keputusan), Implementation
(Implementasi), Confirmation (Konfirmasi). Aplikasi ini memberikan nilai tambah yang jelas
dibandingkan solusi sebelumnya, kompatibel dengan kebutuhan sekolah, mudah digunakan
oleh pengguna, memungkinkan uji coba pada skala kecil, dan hasilnya dapat diamati secara
langsung oleh pihak-pihak terkait. Dengan demikian, Goodlee diharapkan dapat mendorong
adopsi yang lebih luas serta keberlanjutan dalam pengelolaan administrasi pendidikan berbasis
teknologi.

Il. LANDASAN TEORI

Difusi inovasi adalah teori yang dikembangkan oleh Everett M. Rogers dalam bukunya
Diffusion of Innovations (edisi kelima, 2003). Teori ini menjelaskan bagaimana sebuah inovasi
baik berupa produk, ide, teknologi, atau praktik baru disebarluaskan dan diadopsi oleh individu
atau kelompok dalam suatu sistem sosial. Rogers (2003:43) menyatakan bahwa difusi adalah
proses komunikasi inovasi melalui saluran tertentu dalam kurun waktu tertentu di antara
anggota sistem sosial. Pendapat serupa dikemukakan oleh Nisrokha (2020:174), yang
mendefinisikan difusi inovasi sebagai suatu proses di mana inovasi dikomunikasikan melalui
saluran tertentu dalam jangka waktu tertentu kepada anggota suatu sistem sosial. Difusi inovasi
juga dapat dipandang sebagai jenis komunikasi khusus yang pesannya berupa ide baru. Bella et
al. (2022:9) menambahkan bahwa dalam konteks pendidikan, difusi inovasi berfokus pada
penyampaian pemahaman kepada sistem sosial atau masyarakat. Proses ini melibatkan gagasan
inovatif yang bertujuan untuk meningkatkan efektivitas pendidikan dan diterima oleh
masyarakat secara luas.

Lebih lanjut, lis et al. (2023:2) menjelaskan bahwa difusi inovasi mencakup penyampaian
ide, praktik, atau objek baru kepada individu atau organisasi yang mengadopsinya. Proses ini
terjadi ketika ide-ide baru ditemukan, disebarluaskan, serta diadopsi atau ditolak, yang pada
akhirnya dapat mendorong perubahan sosial. Alif et al. (2023:51) membagi difusi inovasi
menjadi dua jenis, yaitu difusi sentralisasi, yang dikendalikan oleh pemimpin dalam
menentukan waktu dan saluran komunikasi, serta difusi desentralisasi, yang berlangsung
melalui kolaborasi antara masyarakat dan individu yang lebih dulu mengadopsi inovasi.
Sementara itu, Asrar et al. (2024:28) menekankan bahwa difusi inovasi adalah proses
komunikasi yang bertujuan untuk mendorong adopsi inovasi melalui strategi yang tepat dan
terukur. Proses ini melibatkan tahapan seperti kesadaran, minat, eksperimen, dan pengabdian,
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yang berperan dalam menjadikan inovasi bagian integral dalam kehidupan masyarakat,
khususnya dalam bidang pendidikan.

Berdasarkan berbagai teori yang dikemukakan tersebut, difusi inovasi dapat disimpulkan
sebagai suatu proses komunikasi yang menyebarkan inovasi melalui saluran tertentu dalam
jangka waktu tertentu kepada anggota suatu sistem sosial. Proses ini bertujuan untuk
memperkenalkan ide baru, baik dalam bentuk gagasan, praktik, maupun objek, agar dapat
diadopsi oleh individu atau kelompok. Difusi inovasi tidak hanya berfokus pada penyampaian
pemahaman tetapi juga melibatkan interaksi sosial yang mendorong penerimaan atau penolakan
inovasi. Dalam penerapannya, difusi inovasi dapat bersifat sentralisasi, di mana pemimpin
mengontrol penyebaran inovasi, atau desentralisasi, yang terjadi melalui kolaborasi antara
masyarakat. Selain itu, tahapan difusi inovasi mencakup kesadaran, minat, eksperimen, dan
pengabdian, yang semuanya berperan dalam memastikan inovasi dapat diterima secara luas dan
memberikan dampak sosial yang signifikan, terutama dalam bidang pendidikan.

I1l. METODE PENELITIAN

Rancangan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan metode kualitatif
deskriptif. Menurut Soni (2013:1), penelitian kualitatif deskriptif merupakan pendekatan yang
meneliti perilaku, fenomena, peristiwa, masalah, atau keadaan tertentu, dengan hasil berupa
uraian yang menjelaskan pemahaman tertentu. Mukhtar (2013:10) menambahkan bahwa
metode ini digunakan untuk menemukan pengetahuan atau teori pada suatu waktu tertentu.
Sementara itu, Creswell (2017:4-5) menjelaskan bahwa penelitian kualitatif bertujuan
mengeksplorasi dan memahami makna yang dianggap berasal dari masalah sosial atau
kemanusiaan. Proses ini melibatkan pengajuan pertanyaan, pengumpulan data dari partisipan,
analisis induktif dari tema-tema khusus ke umum, serta penafsiran makna data. Kesimpulan
dari penjelasan tersebut adalah penelitian kualitatif bertujuan untuk memahami makna dari
suatu fenomena sosial atau kemanusiaan yang dialami oleh individu atau kelompok. Prosesnya
melibatkan pengumpulan data langsung dari partisipan, analisis induktif dari tema spesifik ke
tema umum, serta interpretasi makna dari data yang diperoleh.

Melalui pendekatan ini, data yang dikumpulkan berupa informasi tertulis maupun lisan dari
para guru, hasil observasi di lapangan, dan dokumen terkait yang memberikan gambaran rinci
tentang bagaimana inovasi ini diimplementasikan dan diterima dalam konteks pendidikan.
Aplikasi Goodlee sebagai website manajemen administrasi guru. Sumber data dalam penelitian
ini diperoleh dari 54 orang guru untuk observasi dan 5 informan terdiri Kepala Sekolah, dan
guru, serta data yang diperoleh dari hasil pengumpulan atau dokumentasi yang sudah tersedia
sebelumnya, bukan dari hasil pengumpulan langsung oleh peneliti. Tahapan penelitian
digunakan adalah pra penelitiandengan observasi awal, lalu tahap pelaksanaan sesuai dengan
teori Rogers (2003) yaitu, Knowledge, persuasion, decision, implementation, dan confirmation,
terakhir tahap penulisan laporan hasil penelitian. peneliti secara aktif meminta bimbingan dari
pembimbing dan pembahas untuk memastikan bahwa laporan yang dihasilkan memiliki
kualitas yang baik, sesuai dengan tujuan penelitian, serta tepat dalam penyajian dan penyusunan
laporan penelitian.

IV. PEMBAHASAN

Berdasarkan temuan hasil analisis, pembahasan berikut ini dikaitkan dengan teori Roggers
2003. Tahap pengetahuan merupakan tahap awal difusi inovasi aplikasi Goodlee di SMPN 1
Kotaagung, informasi mulai tersebar melalui sosialisasi dalam bentuk workshop pada 16
Januari 2025. Aplikasi ini diperkenalkan sebagai solusi digital untuk mempermudah
administrasi guru, seperti penyusunan perangkat pembelajaran, bank soal, e-book, dan media
pembelajaran. Sebagian besar guru sudah mengetahui aplikasi ini, tetapi tingkat pemahaman
mereka bervariasi. Guru yang terbiasa dengan teknologi lebih cepat memahami dan
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mengadopsi Goodlee, sedangkan guru dari generasi lebih senior menghadapi kesulitan dalam
penggunaannya. Transisi dari administrasi manual ke sistem digital menjadi tantangan,
meskipun beberapa guru mulai tertarik setelah melihat manfaat efisiensinya.

Faktor kebutuhan juga berperan dalam penerimaan inovasi ini, terutama dalam hal
penyimpanan dan akses dokumen. Guru yang aktif berdiskusi dengan rekan atau mengikuti
pelatihan tambahan cenderung memiliki pemahaman lebih baik, sehingga interaksi sosial turut
mempercepat penyebaran pengetahuan tentang aplikasi Goodlee.Tahap Persuasi/Persuasion
penerapan Goodlee di SMP Negeri 1 Kotaagung menunjukkan proses difusi inovasi yang cukup
berhasil. Keunggulan relatif, kesesuaian dengan kebutuhan pengguna, rendahnya kompleksitas
dengan dukungan pelatihan, peluang untuk diuji coba sebelum diadopsi sepenuhnya, serta hasil
yang dapat diamati oleh guru lain menjadi faktor utama yang mendorong penerimaan inovasi
ini. Implikasi dari penelitian ini adalah pentingnya memberikan dukungan teknis dan sosialisasi
yang lebih luas agar inovasi dapat diadopsi dengan lebih cepat dan efektif di lingkungan
pendidikan.Tahap Keputusan/ Decision aplikasi Goodlee dapat dikatakan telah menjadi bagian
integral dalam mendukung digitalisasi administrasi pendidikan di SMP Negeri 1 Kotaagung.
Keberhasilannya dalam diadopsi secara penuh oleh guru menunjukkan efektivitas inovasi ini
dalam meningkatkan efisiensi kerja tenaga pendidik serta relevansinya dengan teori difusi
inovasi dari Rogers, yang menekankan pentingnya komunikasi, dukungan sosial, dan
keunggulan relatif dalam adopsi inovasi.

Tahap Implementasi/Implementation dilakukan setelah keputusan untuk mengadopsi
aplikasi Goodlee dibuat, sekolah menerapkan inovasi ini secara bertahap melalui pelatihan
guru, penerapan awal dalam administrasi, hingga penggunaan dalam skala lebih luas untuk
mendukung proses pembelajaran. Implementasi ini melibatkan berbagai pihak, seperti kepala
sekolah, wakil kepala sekolah, guru, dan komunitas belajar, yang berperan dalam memastikan
adaptasi berjalan efektif. Meskipun terdapat tantangan teknis, seperti kesulitan penggunaan
bagi guru yang belum terbiasa dengan teknologi dan kendala akses internet, serta tantangan
non-teknis berupa resistensi terhadap perubahan, berbagai upaya dilakukan untuk
mengatasinya. Sekolah menyediakan pelatihan, bimbingan teknis, serta fasilitas pendukung
guna memastikan penggunaan Goodlee lebih optimal. Dukungan sekolah dalam bentuk
kebijakan wajib penggunaan aplikasi, evaluasi berkala, serta penyediaan infrastruktur yang
memadai berkontribusi terhadap keberhasilan implementasi Goodlee. Setelah beberapa bulan
diterapkan, aplikasi ini terbukti meningkatkan efisiensi administrasi guru, mempermudah
pemantauan perangkat pembelajaran, serta mengurangi ketergantungan pada metode manual.
Namun, beberapa aspek masih perlu ditingkatkan, seperti penyempurnaan sistem pelatihan,
peningkatan infrastruktur internet, dan penguatan kolaborasi antar guru dalam berbagi
pengalaman serta praktik terbaik dalam pemanfaatan aplikasi.

Terakhir yaitu Tahap Konfirmasi/Confirmation, penelitian ini mengarah pada kategori
adopsi berkelanjutan (continued adoption). Guru-guru di SMP Negeri 1 Kotaagung tidak hanya
mengadopsi Goodlee secara rutin, tetapi juga merasa nyaman, terbantu, dan mendapatkan
manfaat langsung dari inovasi ini. Kepala sekolah juga menilai bahwa penggunaan Goodlee
memberikan manfaat signifikan bagi sekolah dalam mengelola administrasi guru, sehingga
sekolah berencana untuk terus menggunakannya dalam jangka panjang guna meningkatkan
efisiensi kerja. Selain itu, kepala sekolah berkomitmen untuk merekomendasikan Goodlee ke
sekolah lain melalui forum Musyawarah Kerja Kepala Sekolah (MKKS) dan Musyawarah Guru
Mata Pelajaran (MGMP) di tingkat kabupaten. Dengan dukungan kebijakan sekolah dan
pengembangan fitur yang lebih inovatif, aplikasi ini memiliki prospek yang sangat baik untuk
masa depan. Para informan juga mengajukan beberapa saran perbaikan, seperti penambahan
fitur penyimpanan penilaian harian dan semester, pengelolaan data tambahan, serta
penyederhanaan antarmuka agar lebih ramah pengguna, terutama bagi pengguna smartphone.
Secara keseluruhan, aplikasi Goodlee telah melewati tahap konfirmasi dengan hasil yang positif
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dan memiliki potensi untuk terus digunakan serta dikembangkan lebih lanjut guna mendukung
digitalisasi administrasi sekolah secara lebih optimal.

V. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa proses difusi inovasi penggunaan
aplikasi Goodlee sebagai website manajemen administrasi guru di SMP Negeri 1 Kotaagung
berlangsung secara komprehensif dan berhasil melewati seluruh tahapan difusi inovasi
sebagaimana dikemukakan oleh Rogers. Pada tahap pengetahuan, Goodlee mampu menarik
perhatian guru sebagai solusi atas permasalahan ketidakefisienan administrasi pembelajaran
akibat penggunaan berbagai aplikasi yang terpisah. Faktor-faktor seperti tingkat inovatif
individu, norma sosial yang mendukung digitalisasi sekolah, pengalaman digital guru, serta
dukungan kepala sekolah dan komunitas guru berperan penting dalam mempercepat
pemahaman dan penerimaan inovasi. Proses persuasi berlangsung efektif karena Goodlee
memiliki keunggulan relatif yang jelas, kesesuaian dengan kebutuhan administrasi
pembelajaran, serta kemudahan penggunaan yang didukung oleh pelatihan dan pendampingan.
Meskipun kompleksitas masih menjadi tantangan bagi sebagian guru, khususnya yang kurang
terbiasa dengan teknologi, kesempatan uji coba dan kemudahan observasi manfaat aplikasi
mampu membentuk sikap positif dan memperkuat kepercayaan terhadap inovasi ini. Pada tahap
keputusan dan implementasi, Goodlee diadopsi secara luas tanpa adanya penolakan signifikan,
yang menunjukkan keberhasilan proses pengambilan keputusan kolektif berbasis komunikasi
internal, kebijakan sekolah, serta dukungan teknis yang berkelanjutan. Implementasi Goodlee
terbukti meningkatkan efisiensi pengelolaan administrasi pembelajaran, memudahkan akses
dan penyimpanan dokumen, serta memperkuat kolaborasi antar guru dalam lingkungan digital.
Meskipun masih ditemukan kendala teknis dan keterbatasan infrastruktur, upaya
pendampingan, pelatihan berkelanjutan, dan komitmen manajemen sekolah mampu menjaga
keberlangsungan inovasi. Pada tahap konfirmasi, Goodlee menunjukkan adopsi yang stabil dan
berkelanjutan, ditandai dengan kepuasan pengguna, tidak adanya penghentian penggunaan,
serta integrasi aplikasi ke dalam rutinitas kerja guru. Dukungan kebijakan sekolah dan rencana
pengembangan fitur lanjutan, termasuk rekomendasi penerapan ke sekolah lain melalui forum
MKKS dan MGMP, memperkuat prospek Goodlee sebagai inovasi yang berkelanjutan. Dengan
demikian, penelitian ini menegaskan bahwa keberhasilan difusi inovasi teknologi pendidikan
tidak hanya ditentukan oleh kualitas sistem, tetapi juga oleh faktor manusia, komunikasi,
dukungan kelembagaan, dan kesiapan ekosistem sekolah dalam menghadapi transformasi
digital.
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